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BAB I  

PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 

Pendidikan mempunyai peranan penting untuk menjamin kelangsungan 

hidup serta meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM). Melalui 

pendidikan kita dapat mengikuti perkembangan zaman serta perubahan-perubahan 

yang terjadi, baik dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi maupun dalam 

bidang lainnya.
1
 Dalam beberapa dekade terakhir, pendidikan juga telah 

mengalami transformasi signifikan yang dipicu oleh kemajuan teknologi 

informasi dan komunikasi. Salah satu perubahan paling menonjol adalah 

munculnya video edukasi dan sumber daya online sebagai alat pembelajaran yang 

inovatif dan efektif. Penggunaan video edukasi dan sumber daya online dalam 

pembelajaran matematika menawarkan pendekatan baru yang dapat meningkatkan 

pemahaman konsep serta keterlibatan siswa dalam proses belajar.  

Pemahaman konsep sendiri merupakan dasar dan tahapan penting dalam 

rangkaian pembelajaran matematika. Penekanan utama pembelajaran matematika 

adalah bagaimana agar siswa mampu mengerti konsep-konsep matematika dengan 

lebih baik. Digunakan jika penjelasan lebih lanjut tentang konten video diberikan 

kepada siswa. Artinya, video harus dibuat oleh guru untuk menjelaskan konten 

pelajaran yang sesuai dengan tingkat pemahaman siswa
2
. Media video 
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pembelajaran ini dapat mengubah perilaku siswa karena dapat memotivasi dan 

menciptakan rasa keberhasilan serta meningkatkan rasa semangat pada diri siswa. 

Selain itu, media video pembelajaran yang variatif ini merupakan suatu hal yang 

baru bagi mereka, karena selama proses pembelajaran daring tersebut belum 

pernah ada guru yang menggunakan media video pembelajaran yang variatif 

terdapat banyak animasi dan gambar di dalamnya, apalagi media ini berupa audio-

visual
3
. Pemahaman konsep matematis memiliki peranan penting bagi siswa 

dalam pembelajaran matematika.
4
  

Pemahaman konsep ini merupakan modal awal dalam pembelajaran 

matematika, karena sesungguhnya tujuan penting dari pengajaran matematika di 

sekolah adalah penguasaan konsep beserta aplikasinya.
5
 Siswa seharusnya 

memahami matematika itu sendiri serta fokus utama di dalam pembelajaran 

adalah bagaimana memahami konsep berdasarkan pemahaman. Sehingga jelas 

bahwa pemahaman konsep matematis itu sangat penting dan perlu ditanamkan 

kepada siswa sejak dini. Namun kenyataannya pemahaman konsep matematis 

siswa di Indonesia masih rendah. 
6
 

Rendahnya pemahaman konsep matematis siswa di Indonesia dapat dilihat 

dari fakta yang ada, salah satunya yaitu dari rata-rata nilai Ujian Nasional (UN) 

matematika SMA tahun 2015 sampai 2019. Berdasarkan data yang diperoleh dari 
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Puspendik Kemendikbud, berikut rata-rata nilai ujian nasional matematika SMA 

yang tersaji dalam 
7
Tabel 1.1.  

Tabel 1.1 Nilai Ujian Matematika  

No Tahun Nilai 

1.  2015 60,00 

2.  2016 53,97 

3.  2017 42,25 

4.  2018 37,61 

5.  2019 39,37 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa rata-rata nilai ujian nasional 

matematika SMA di Indonesia masih rendah.  

Seperti yang diterangkan oleh Kemendikbud (2018) bahwa soal-soal UN 

terdiri dari 3 level kognitif yaitu level 1 (pemahaman konsep) sekitar 30%, level 2 

(aplikasi) sekitar 60%, dan level 3 (penalaran) sekitar 10%. Rendahnya rata-rata 

nilai ujian nasional matematika disebabkan oleh masih rendahnya pemahaman 

konsep matematis siswa. Ada hubungan positif antara kemampuan pemahaman 

konsep dengan kemampuan pemecahan masalah matematika materi pokok bangun 

ruang sisi lengkung. Semakin baik kemampuan pemahaman konsep peserta didik, 

semakin baik pula kemampuan pemecahan masalah matematisnya
8
.  
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Selain itu ada ayat-ayat yang mendukung pentingnya ilmu pengetahuan dan 

belajar secara umum, yang bisa diterapkan dalam konteks modern seperti 

penggunaan teknologi untuk pendidikan. Salah satu ayat yang menekankan 

pentingnya belajar dan ilmu pengetahuan adalah: 

Surah Al-Mujadila (58:11): 

             وا
ا                        وا ا                              و          و                     ا            و  وا و 

Artinya: 

"Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-

orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kamu kerjakan." 

Ayat ini menggarisbawahi nilai tinggi yang diberikan kepada orang-orang 

yang memiliki pengetahuan dan beriman. Dalam konteks modern, ini bisa 

diterjemahkan sebagai dorongan untuk memanfaatkan segala sumber daya yang 

tersedia, termasuk teknologi digital, untuk memperdalam pemahaman dan 

pengetahuan, termasuk dalam bidang matematika.  

Penelitian yang berkaitan dengan Pengaruh media pembelajaran terhadap 

pemahaman konsep matematis siswa pernah diteliti juga oleh Hartini, Rahmi 

Yuliana, Nurul Hikmah (2022)
9
 mengatakan bahwa Media pembelajaran 

merupakan sesuatu yang baik berupa fisik maupun teknis dalam proses belajar 

mengajar yang mampu membantu pendidik agar memudahkan dalam 
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penyampaian bahan ajar kepada peserta didik, sehingga dapat memudahkan dalam 

penyampaian materi pelajaran kepada peserta didik, sehingga dapat memudahkan 

pencapaian tujuan pembelajaran yang sudah ditetapkan. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh penggunaan video edukasi dan sumber daya online 

terhadap pemahaman konsep matematika siswa? 

2. Apakah terdapat perbedaan signifikan antara penggunaan video 

edukasi dan sumber daya online dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematika siswa Sekolah Menengah Atas? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan video edukasi dan sumber daya 

online terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

2. Untuk melihat perbedaan signifikan antara penggunaan video edukasi 

dan sumber daya online dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa Sekolah Menengah Atas.   

D.  Manfaat penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Menambah wawasan dan literatur dalam bidang pendidikan, khususnya 

terkait penggunaan teknologi dalam pembelajaran matematika. 

b. Memberikan bukti empiris tentang efektivitas video edukasi dan 

sumber daya online dalam meningkatkan pemahaman konsep 

matematika siswa. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan informasi yang berguna tentang strategi pembelajaran 

yang efektif menggunakan video edukasi dan sumber daya online, 

sehingga dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di kelas. 

b. Memberikan masukan yang bermanfaat untuk meningkatkan kualitas 

dan efektivitas video edukasi dan sumber daya online yang mereka 

kembangkan. 

c. Menyediakan data yang dapat digunakan sebagai dasar untuk 

merumuskan kebijakan yang mendukung penggunaan teknologi dalam 

pendidikan, khususnya dalam pengajaran matematika. 

d. Bagi Pengembang Konten Edukasi: Memberikan masukan yang 

bermanfaat untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas video edukasi 

dan sumber daya online yang mereka kembangkan.  

E. Definisi Operasional  

Untuk menghindari perbedaan penafsiran terhadap istilah yang digunakan 

dalam penelitian ini, maka beberapa istilah didefinisikan secara operasional 

sebagai berikut: 

1. Video edukasi 

Video edukasi merupakan media pembelajaran audio visual yang digunakan 

untuk menyampaikan materi matematika secara interaktif, menarik, dan mudah 

dipahami. Dalam pembelajaran ini, YouTube dimanfaatkan sebagai platform 

utama untuk menayangkan video yang berisi penjelasan konsep matematika yang 

mudah dipahami oleh siswa. Misalnya, dalam video tentang materi fungsi, siswa 
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tidak hanya mendengar penjelasan teori, tetapi juga dapat melihat grafik fungsi 

digambar secara bertahap, sehingga konsep yang abstrak menjadi lebih mudah 

dipahami. 

2. Sumber daya online 

Platform atau aplikasi digital seperti Geogebra matematika yang sering 

digunakan dalam proses pembelajaran salah satunya aplikasi yang bisa digunakan 

untuk memecahkan soal-soal matematika. Melalui GeoGebra, siswa tidak hanya 

melihat gambar diam seperti di buku, tetapi juga bisa berinteraksi langsung 

dengan objek matematika.  

3. Pemahaman Konsep Matematika 

Kemampuan siswa dalam memahami, menjelaskan kembali, menerapkan, dan 

merepresentasikan konsep matematika secara lisan maupun tertulis dengan benar 

dan logis. dan bermakna. Kemampuan ini mencerminkan sejauh mana siswa 

benar-benar mengerti isi dari konsep yang dipelajarinya, bukan sekadar menghafal 

rumus atau prosedur penyelesaian.  

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 


